VALUES, Volume 4, Nomor 3, Tahun 2023

PENGARUH MOTIVASI, LINGKUNGAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. SRIKANDI JAYA GROUP
CABANG DENPASAR

M. FaisalAfandi ' Ida Bagus Made Widiadnya * Putu Pradiva Putra Salain *
12-Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mahasaraswati Denpasar
Email : faisalafandy88@yahoo.com

ABSTRACT

Employee performance is one of the most influential factors in the work system, be it an
organization or a company, and the good or bad of a company or organization can be seen from
how good or not the performance of its employees is. To avoid the bad side of employee
performance, motivation, work environment and work discipline are needed so that all
activities carried out by employees will be in accordance with existing procedures in the
company and can improve quality and optimal performance of a company or organization. This
study aims to analyze the effect of motivation, and work environment and work discipline on
employee performance (at PT. Srikandi Jaya Group Denpasar). The issues raised in this study
are improving employee performance and the motivation of each employee to work optimally
so that the company continues to run effectively and efficiently and can achieve organizational
or company goals in the future. The type of data used is primary data. The total population in
this study amounted to 35 respondents. The sample selection was carried out using the saturated
sampling technique method. Methods of data analysis using multiple regression analysis. The
results showed that there is a significant influence between motivation on employee
performance, there is a significant effect between work environment on employee performance,
there is a significant influence between work discipline on employee performance

Keywords : Work Motivation, Work Dicipline, Work Environment, Employee Performance

I. PENDAHULUAN

Di era yang diliputi oleh persaingan
yang semakin ketat bukan hanya
produksi dan pemasaran yang
merupakan hal terpenting bagi suatu
perusahaan, akan tetapi sumber daya
manusia juga merupakan suatu hal
yang penting harus diperhatikan
secara ketat oleh setiap organisasi.
Setiap perusahaan yang memiliki
sumber daya manusia dengan kinerja
yang baik akan berhasil menguasai
dalam pangsa pasar yang dibidiknya.
(Mathis dan Jackson ,2015:89)
Peningkatan kualitas sumber
daya manusia tidak akan ada artinya
tanpa dilandasi dengan motivasi yang
tinggi dan kemauan yang besar
sehingga mendorong dirinya lebih
maju dan berkembang sesuai dengan

kemampuannya. Indikator utama
yang harus dimiliki seseorang dalam
mencapai tujuan tertentu adalah
bagaimana menumbuhkan motivasi
tersebut, mereka dapat berusaha
untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginannya melalui usaha dan kerja
keras. Motivasi sangat berhubungan
dengan faktor psikologis seseorang
yang mencerminkan hubungan atau
interaksi antara sikap, kebutuhan dan
kepuasan yang terjadi pada diri
manusia sehingga dapat
mempengaruhi  kinerjanya. Tanpa
motivasi, orang tidak akan dapat
melakukan sesuatu. Motivasi yang
timbul dari dalam diri manusia yang
disebut dengan intrinsik dan sumber
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dari luar diri manusia yang disebut
ekstrinsik. (Rivai 2014:455).

Tabel 1.2
Jumlah target penjualan dan realisasi penjualan pada PT. Srikandi Jaya group
Denpasar Periode bulan
januari — Desember 2021

No Bulan Target Realisasi Persentase

penjualan penjualan (%)
(Rp) (Rp)

1 Januari 500.000.000 325.000.000 65,0

2 Februari 500.000.000 402.000.000 80,4

3 Maret 500.000.000 380.000.000 76,0

4 April 500.000.000 295.000.000 59,0

5 Mei 500.000.000 435.000.000 87,0

6 Juni 500.000.000 412.000.000 82,4

7 Juli 500.000.000 386.000.000 77,2

8 Agustus 500.000.000 389.000.000 77,8

9 September | 500.000.000 345.000.000 69,0

10 Oktober 500.000.000 330.000.000 66,0

11 Nopember | 500.000.000 410.000.000 82,0

12 Dsember 500.000.000 399.000.000 79,8

Jumlah 6.000.000.000 | 4.508.000.000 | 901,58

Rata-rata 500.000.000 375.666.666 75,13

Sumber : PT. Srikandi Jaya group Denpasar tahun 2021

Berdasarkan pada Tabel 1.1
menunjukan bahwa realisasi
penjualan setiap bulannya belum
mencapai target yang telah ditetapkan
perusahaan. Selama periode bulan
Januari sampai dengan Desember
2021 rata-rata persentase realisasi
penjualan sejumlah 75,13%.
Realisasi penjualan tertinggi yaitu
pada bulan Mei sebesar Rp.
435.000.000  (87,0%) hal ini
disebabkan karena awal tahun ajaran
bagi seluruh sekolah yang ada di
seluruh Bali. Dan Realisasi penjualan
terendah yaitu pada bulan April yaitu
sejumlah 295.000.000 (59,0%). Dari
table tersebut diatas hal ini berarti
kinerja karyawan belum maksimal
bila dilihat dari target penjualan yang
dicapai perusahaan. Dengan
demikian pimpinan perusahaan agar
cepat mengambil Langkah-langkah

dalam usaha meningkatkan jumlah
penjualan terhadap semua jenis
produk yang dijual.

Dari hasil wawancara peneliti
dengan 10 orang karyawan bahwa
fenomena yang berkaitan dengan
motivasi kerja adalah kurangnya
Kebutuhan  Sosial  (Social-need)
karyawan pada PT. Srikandi Jaya
group Denpasar yaitu kebutuhan
akan persahabatan, afiliasi dan
interaksi yang lebih erat dengan
orang lain. Seperti misalnya bila ada
masalah yang dari konsumen dalam
hal adanya keterlambatan terhadap
pengiriman barang seperti alat-alat
tulis kantor, peralatan kantor yang
berupa meja maupun barang
elektronik, kurangnya kerja sama
dalam hal saling bantu membantu
(kurang kompak) dalam memberikan
informasi terhadap konsumen dan
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disamping itu pula sangat jarang
adanya acara yang bersipat diluar
kantor seperti misalnya rekreasi
bersama dengan keluarga dan
sebagainya.  Disamping kurang
Kebutuhan  Sosial  (Social-need)
karyawan yang memiliki prestasi
kerja yang baik, rajin, loyalitas yang
tinggi terhadap perusahaan tidak
pernah pendapatkan penghargaan
atau pengakuan atas kemampuan dan
keahlian seorang karyawan.

Dari hasil observasi dan
wawancara peneliti dengan 10 orang
karyawan bahwa fenomena yang
berkaitan dengan disiplin kerja yaitu
kurangnya penggunaan waktu yang
secara effektif. Karyawan dalam
bekerja waktu bekerja yang ada
kurang dapat dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya oleh setiap karyawan
sehingga tidak dapat mengejar target
yang diberikan perusahaan sehingga
membuang waktu yang ada di dalam

II. KAJIAN PUSTAKA

2.1.1 Goal-Setting Theory
Goal-Setting Theory yang dikemukakan
oleh Locke (1968) sebagai teori utama
(grand theory). Goal-Setting Theory
merupakan salah satu bentuk teori
lingkungan kerja. Goal-Setting Theory
menekankan pada pentingnya hubungan
antara tujuan yang ditetapkan dan
kinerja yang dihasilkan. Konsep
dasarnya yaitu seseorang yang mampu
memahami tujuan yang diharapkan oleh
organisasi, maka pemahaman tersebut
akan mempengaruhi perilaku kerjanya
(Purnamasari, 2019:168). Teori
penetapan tujuan berkaitan dengan
partisipasi  anggaran dan  kinerja
manajerial, Sebuah organisasi
menyusun anggaran disebabkan oleh
tujuan khusus yang telah ditetapkan.
Tujuan perusahaan lebih mudah dicapai
apabila anggaran yang disusun tidak
terlalu tinggi atau terlalu rendah.
Penyusunan anggaran yang sesuai
dengan tujuan  perusahaan akan

standar pekerjaan yang trelah
ditetapkan bagi seorang karyawan
seperti pada saat-saat jam kantor
pegawai sering main Game, duduk-
duduk di kantin sambal ngobrol
sehingga karyawan sering tidak
dapat mengejar target yang telah
ditetapkan perusahaan. Jadi dapatlah
dikatakan =~ bahwa  kedisiplinan
merupakan kunci keberhasilan suatu
organisasi dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan.

Berdasarkan  uraian  dari
fenomena yang berkaitan dengan
Motivasi kerja, lingkungan kerja dan
disiplin kerja serta dengan adanya
hasil penelitian yang menunjang dari
fenomena tersebut, maka peneliti
akan melakukan penelitian dengan
judul : Pengaruh Motivasi kerja,
Lingkungan kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada
PT. Srikandi Jaya group Denpasar

menghasilkan kinerja yang baik pula
(Yusuf, 2018).

2.1.2 Sumber Daya Manusia
Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan salah satu faktor yang
sangat penting bagi setiap perusahaan,
karena mereka terlibat langsung serta
berperan aktif dalam menjalankan
perusahaan. Perusahaan sangat
membutuhkan sumber daya manusia
yang berkompeten, berkualitas, dan
bersemangat dalam mencapai tujuan
perusahaan supaya membuat
perusahaan tetap mampu bersaing
terutama pada era globalisasi sekarang
ini (Laia, 2019:17).

2.1.3 Kinerja Karyawan
Menurut  Mangkunegara  (Donny,
2017:20) menyatakan bahwa kinerja
yaitu hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang
karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Menurut
Basri (Falah, dkk. 2021:60) kinerja
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adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama
periode tertentu dalam melaksanakan
tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil
kerja, target atau sasaran atau kriteria
yang telah ditentukan terlebih dahulu
yang telah disepakati terlebih dahulu.
Menurut Gondal (Didi Wandi, dkk.
2019:22) Kinerja sangat berhubungan
dengan hasil dari aktivitas individu
dalam beberapa periode waktu.

2.14 Motivasi

Motivasi merupakan konsep yang
digunakan  untuk = mengambarkan
adanya  dorongan-dorongan  yang
muncul dari seorang individu yang
akhirnya menggerakan atau
menggarahkan perilaku individu yang

III. HIPOTESIS PENELITIAN

Berdasarkan pada teori yang telah
dikemukakan mengenai disiplin kerja,
komitmen organisasi dan lingkungan

Gambar 3.2
Kerangka konsepsual

Lingkungan

bersangkutan (Tohardi, 2008:334).
Sedangkan Mangkunegara, (2015:61)
bahwa motivasi terbentuk dari sikap
(attitude) pegawai dalam menghadapi
situasi kerja di perusahaan (situation).
Motivasi merupakan kondisi atau energi
yang menggerakkan diri pegawai yang
terarah atau tertuju untuk mencapai
tujuan organisasi perusahaan. Oleh
karena itu pimpinan harus memotivasi
dengan cara memuaskan kebutuhan
para pegawai sehingga para pegawai
dapat  mencurahkan  kemampuan,
kecakapan dan keahlian pada pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya yang
pada akhirnya dapat menghasilkan
pekerjaan yang sesuai dengan tujuan
organisasi.

kerja terhadap kinerja karyawan dapat
digambarkan  kerangka  pemikiran
penelitian ini adalah sebagai berikut :

kerja (X2)

Disiplin kerja
(X3)

IV. METODE PENELITIAN

4.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada
PT. Srikandi Jaya group Denpasar yang
beralamat di J1. Raya pemogan No. 234
pemogan Denpasar Selatan.

4.2 Obyek Penelitian

Adapun yang menjadi obyek penelitian
adalah karyawan pada PT. Srikandi
Jaya group Denpasar yang terkait
dengan Motivasi, Lingkungan kerja
Disiplin kerja serta kinerja karyawan.
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4.3 Identifikasi Penelitian

Adapun identifikasi variabel yang

dipergunakan dalam penelitian ini

adalah variabel terikat dan variabel
bebas.

4.4 Definisi Operasional Variabel
Definisi dari masing — masing variabel
yaitu  kinerja  karyawan,  motivasi,
lingkungan kerja dan disiplin kerja :
Kinerja merupakan hasil kerja secara
kualitas yang dicapai oleh seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Yuyun Yuniasih,
2021:39).

Menurut ~ Nitisemito (2016) motivasi
merupakan konsep yang digunakan untuk
mengambarkan adanya dorongan-dorongan
yang muncul dari seorang individu yang
akhirnya menggerakan atau menggarahkan
perilaku individu yang bersangkutan.
Menurut Singodimedjo, (2017) lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar pekerja yang bekerja dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang dibebankan.

Menurut Nitisemito (2016) disiplin kerja
adalah suatu sikap karyawan pada untuk
menghormati, menghargai, patuh dan taat
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku,
baik yang tertulis maupun yang tidak
tertulis serta sanggup menjalankan dan
tidak mengelak untuk menerima sanksi-
sanksinya apabila ia melanggar tugas dan
wewenang yang diberikan kepadanya.

4.5 Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan jenisnya, data dapat dibagi
menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut :
Data Kuantitatif yaitu data yang berbentuk
angka — angka atau data — data kualitatif
yang diangkakan (berbentuk angka)
(Sugiyono, 2016). Data kuantitatif dalam
penelitian ini meliputi jawaban — jawaban
dari kuesioner yang sudah dibuat dan diisi
oleh responden pada PT. Srikandi Jaya
group Denpasar.

Data Kualitatif yaitu data yang tidak
berbentuk angka-angka dan tidak dapat
diukur dengan satuan hitung yang berupa

keterangan-keterangan dan informasi yang
diperlukan  (Sugiyono, 2016). Data
kualitatif dalam penelitian ini disusun
berdasarkan variabel yang akan diuji, yaitu
motivasi, lingkungan kerja, disiplin kerja
serta kinerja karyawan.

4.6 Metode Penentuan Sampel

Menurut Sugiyono (2016), populasi adalah
keseluruhan kelompok orang, peristiwa,
atau hal-hal yang ingin diteliti. Populasi
merupakan keseluruhan obyek yang
karakteristiknya akan diteliti. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua
karyawan PT. Srikandi Jaya group
Denpasar yang berjumlah 35 orang.

4.7 Metode Pengumpulan Data
Kuesioner yang merupakan suatu cara
pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pernyataan kepada
responden untuk dijawab (Sugiyono,
2016:199). Kuesioner ini akan dibagikan
kepada seluruh karyawan pada  PT.
Srikandi Jaya group Denpasar.

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu, dokumentasi dapat
berupa tulisan, gambar atau karya — karya
monumental dari seseorang (Sugiyono,
2016:329). Adapun data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu data absensi
karyawan pada PT. Srikandi Jaya group
Denpasar.

Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin
melaksanakan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang akan
diteliti, dan apabila peneliti juga ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah dari responden
tersebut sedikit (Sugiyono 2016). Pada
penelitian ini wawancara dilakuka pada
seluruh karyawan pada PT. Srikandi Jaya
group Denpasar.

4.8 Teknik Analisis Data
Pada teknik analisis data dilakukan
beberapa analisis yaknik analisis statistik
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deskriptif, uji instrumen penelitian, uji
regresi linear
berganda dan uji kelayakan model

asumsi

Hasil dan Pembahasan
5.2 Hasil Analisis Dan Pembahasan

klasik, analisis

e Hasil Uji Validitas

Tabel 5.1

Uji Validitas instrumen Motivasi, Lingkungan kerja, Disiplin kerja dan
Kinerja Karyawan

Pernyataan Ii(())ergﬁ;sein Signifikasi Taiel Kesimpulan
Motivasi (X1)
Xi.1 0,777 0,000 0,3 Valid
Xi.2 0,438 0,008 0,3 Valid
X1.3 0,898 0,000 0,3 Valid
X1.4 0,846 0,000 0,3 Valid
Lingkungan kerja (X2)
Xz.1 0,660 0,000 0,3 Valid
X2.2 0,736 0,000 0,3 Valid
X>.3 0,638 0,000 0,3 Valid
X4 0,521 0,001 0,3 Valid
X2.5 0,646 0,000 0,3 Valid
X2.6 0,521 0,001 0,3 Valid
X2.7 0,646 0,000 0,3 Valid
Disiplin kerja (X3)
X;.1 0,873 0,000 0,3 Valid
X3.2 0,800 0,000 0,3 Valid
X3.3 0,896 0,000 0,3 Valid
Xs.4 0,881 0,000 0,3 Valid
Kinerja Karyawan (Y)
Y, 0,767 0,000 0,3 Valid
Y2 0,717 0,000 0,3 Valid
Y3 0,603 0,000 0,3 Valid
Y4 0,693 0,000 0,3 Valid

Sumber : Data diolah dari lampiran 4 (2022)
e Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 5.2
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha 0,60 keterangan
Motivasi (X1) 0,753 Reliabel
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Lingkungan kerja,(X>) 0,879 Reliabel
Disiplin kerja (X3) 0,885 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,642 Reliabel

e Deskripsi Variabel Penelitian
Untuk mengetahui  penilaian  secara
kualitatif dipergunakan skor rata- rata

5.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka
dapat dilakukan pembahasan berdasarkan
hasil tersebut sebagai berikut :

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil analisis uji t Unstandardized
Coefficient Beta untuk variabel Motivasi
(X1) menunjukan arah yang positif sebesar
0,247 dan dengan Signifikansi t-hitung
untuk variabel Motivasi (X) 0,035 < 0,05
hal ini berarti HO ditolak, artinya ada
pengaruh positif dan signifikan antara
Motivasi (X1) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada  PT. Srikandi Jaya
Group Denpasar Agung Karya Peguyangan
Denpasar, hal ini berarti apabila Motivasi
meningkat maka Kinerja Karyawan akan
meningkat. Dari uraian tersebut di atas
didukung hasil penelitian yang dilakukan
oleh Pebri Fitri Antaka (2018) menemukan
bahwa secara parsial dan simultan motivasi
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan hasil penelitian Putra
Dkk, (2018) menemukan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil analisis uji t Unstandardized
Coefficient  Beta untuk variabel
Lingkungan kerja (X2) menunjukan arah
yang positif sebesar 0,269 dan dengan
Signifikansi  t-hitung untuk variabel
Lingkungan kerja(X2) 0,000 < 0,05 hal ini
berarti HO ditolak, berarti ada pengaruh
yang positif dan signifikan antara
Lingkungan kerja(X;) terhadap  Kinerja

jawaban reponden dengan kriteria dan
kategori penilaian jawaban kuisioner
seperti Tabel 5.7 sebagai berikut ini :

Karyawan (Y) pada  PT. Srikandi Jaya
Group Denpasar Agung Karya Peguyangan
Denpasar, artinya apabila Motivasi
ditingkatkan maka Kinerja Karyawan
akan meningkat. Lingkungan kerja
mempengaruhi kinerja karyawan hal ini
searah dengan penelitian yang dilakukan
oleh, permana, dkk. (2021), penelitian
rambli (2019), dan penelitian oleh Halik
(2018) dengan hasil penelitiannya bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Artinya semakin baik lingkungan kerja
yang diberikan perusahaan maka akan
meningkatkan kinerja karyawan.
Sedangkan berbeda dengan penelitian yang
dilakukan  oleh,  Gunawan  (2020)
Lingkungan kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Artinya lingkungan kerja yang baik, tidak
signifikan meningkatkan kinerja karyawan

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil analisis uji t Unstandardized
Coefficient Beta untuk variabel Disiplin
kerja (X3) menunjukan arah yang positif
sebesar 0,200 dan dengan Signifikansi t-
hitung untuk variabel Disiplin kerja (X3)
0,035 < 0,05 hal ini berarti HO diterima,
berarti ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara  Disiplin kerja (X3)
terhadap  Kinerja Karyawan (Y) pada
PT. Srikandi Jaya Group Denpasar Agung
Karya Peguyangan Denpasar, artinya
apabila  Motivasi meningkat = maka
Kinerja Karyawan akan meningkat.
Disiplin kerja mempengaruhi kinerja
karyawan seperti penelitian Purnomo, Dkk
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(2017), Hastuti Dkk (2020), Purnawijaya
(2019), menemukan hal yang sama yaitu
disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Namun berbeda dengan penelitian
Septiyana (2020), Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel  disiplin
kerja berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil
pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Motivasi berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Srikandi Jaya Group Denpasar.
Dari hasil ini dapat dimaknai bahwa
apabila Motivasi Karyawan meningkat
maka akan diikuti dengan meningkatnya
Kinerja Karyawan pada PT. Srikandi Jaya
Group Denpasar.

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Srikandi Jaya Group Denpasar.
Dari hasil ini dapat dimaknai bahwa
apabila Lingkungan kerja meningkat maka
akan diikuti dengan meningkatnya Kinerja
Karyawan pada PT. Srikandi Jaya Group
Denpasar.

Disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Srikandi Jaya Group Denpasar.
Dari hasil ini dapat dimaknai bahwa
apabila Disiplin kerja Karyawan meningkat
maka akan diikuti dengan meningkatnya
Kinerja Karyawan pada PT. Srikandi Jaya
Group Denpasar

6.2 Saran
Berdasarkan pembahasan pada bab
sebelumnya, @ maka  penulis  ingin

menyampaikan saran-saran yang sekiranya
berguna bagi  PT. Srikandi Jaya Group
Denpasar adalah sebagai berikut:

DAFTAR PUSTAKA

Motivasi berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Srikandi Jaya Group Denpasar
selanjutnya Hasil Pada deskripsi variabel
Motivasi yaitu pada pernyataan Karyawan
mendapatkan kebutuhan akan ada nya
kelompok kerja yang kompak supervise.
memperoleh nilai rata-rata skor yang
terendah, maka  peneliti menyarankan
kepada Direktur PT. Srikandi Jaya Group
Denpasar untuk membentuk kelompok
kerja dan membangun hubungan yang
lebih kuat antara karyawan.

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Srikandi Jaya Group Denpasar
selanjutnya Hasil Pada deskripsi variabel
Lingkungan kerja yaitu pada pernyataan
Karyawan dalam menjalankan tugas
hubungan karyawan dengan karyawan
lainya adalah harmonis memperoleh nilai
rata-rata skor yang terendah maka peneliti
menyarankan kepada  Direktur PT.
Srikandi Jaya Group Denpasar agar sering
melakukan pengawasan selama mereka
bekerja dengan menanamkan adanya
hubungan kerja yang harmonis sesame
rekan kerja.

Disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Srikandi Jaya Group Denpasar
Agung Karya Peguyangan Denpasar,
selanjutnya hasil Pada deskripsi variabel
Disiplin kerja  yaitu pada pernyataan
Karyawan bekerja Taat terhadap aturan
waktu sesuai dengan aturan yang berlaku di
perusahaan  memperoleh nilai rata-rata
skor yang terendah maka peneliti
menyarankan kepada Direktur PT.
Srikandi Jaya Group Denpasar untuk tetap
melakukan pengawasan dengan
memotivasi karyawan lebih menanamkan
sikap disiplin seperti jam masuk kerja, jam
pulang, dan jam istirahat yang tepat waktu
sesuai dengan aturan yang berlaku di
perusahaan.
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